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ABSTRAK

Kristianingsih, N.. 2017. Keefektifan Implementasi Model Pembelajaran SQ3R
dengan Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Alas, NTB. Skripsi, Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dr. Nur Karomah Dwidayati, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Dra. Rahayu Budhiati Veronica, MSi..

Kata Kunci: model pembelajaran SQO3R, pendekatan open-ended, kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika di Indonesia adalah untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif. Namun, saat ini tujuan tersebut belum tercapai. Rata-
rata nilai UN Matematika siswa SMAN 1 Alas masih rendah. Rendahnya nilai UN
menunjukkan siswa SMAN 1 Alas belum mampu mejawab soal-soal UN dengan
tepat. Tentu saja hal ini mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMAN 1 Alas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah implementasi model pembelajaran SO3R dengan pendekatan
open-ended efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPS SMAN
1 Alas.

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian quasi eksperimen. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Alas. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling sehingga terpilih siswa dalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi, tes, dan pengamatan.

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan berpikir kreatif matematis
diperoleh (1) rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar
menggunakan model SO3R dengan pendekatan open-ended lebih dari KKM, (2)
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar menggunakan model
SO3R dengan pendekatan open-ended mencapai ketuntasan klasikal, dan (3) rata-
rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar menggunakan model
SQO3R dengan pendekatan open-ended lebih baik dibandingkan dengan rata-rata
kemampuan berpikir = kreatif ‘'matematis siswa  yang diajar menggunakan
pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Saran yang diberikan dalam penelitian ini guru dapat mengimplementasikan
model pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended sebagai alternatif dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada materi peluang. Selain itu, guru dapat memberikan soal-soal
bertipe open-ended pada siswa sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

vii
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran Matematika perlu dikembangkan kemampuan berpikir
kreatif matematis, yakni kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan
Matematika secara kreatif. Kemampuan berpikir kreatif penting bagi kesuksesan
psikologis, fisik sosial, dan karier individu. Kemampuan berpikir kreatif
memungkinkan seseorang untuk mempelajari masalah secara sistematis,
menghadapi berjuta tantangan dengan cara yang terorganisir, merumuskan
pertanyaan secara inovatif, dan merancang solusi orisinal.

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi juga ditekankan bahwa tujuan diberikannya mata pelajaran Matematika
di sekolah adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif; serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Hasil PISA 2015 yang dirilis pada 6 Desember 2016 menunjukkan performa
siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. PISA adalah singkatan dari
Programme for International Students Assessment. Program ini digagas oleh the

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). OECD



melakukan evaluasi berupa tes dan kuisioner pada beberapa negara yag ditujukan
pada siswa-siswi yang berumur 15 tahun atau kalau di Indonesia sekitar kelas IX
atau X. PISA dilakukan tiap tiga tahun sekali dan dimulai dari tahun 2000. Materi
yang dievaluasi adalah sains, membaca, dan matematika. Namun, OECD tidak
hanya melakukan tes sains, membaca, dan matematika kepada siswa, tapi mereka
juga menyebarkan kuisioner kepada siswa, kepala sekolah dan orang tua untuk
mendapatkan data sebanyak-banyaknya dan gambaran utuh tentang pendidikan di

negara yang dievaluasi.

OECD juga mengukur kemampuan berpikir siswa. OECD membagi
kemampuan berpikir siswa kedalam 6 level. level 1 adalah level terendah hingga
level 6 adalah level tertinggi dalam kemampuan berpikir. Level 5 dan 6
mencerminkan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil PISA 2015
menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir kreatif siswa tiap
negara peserta PISA 2015 adalah 15,3%. Namun Indonesia hanya mencapai 0,8%.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
Indonesia masih rendah.

Sebagai penelitian awal _dilakukan . wawancara pada seorang guru
Matematika yang telah mengajar selama 15 tahun di SMAN 1 Alas, yakni sebuah
sekolah milik pemerintah yang terletak di Kecamatan Alas, Kabupaten Sumbawa,
NTB. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh data rata-rata nilai Ujian
Sekolah dan Ujian Nasional Matematika siswa SMAN 1 Alas program IPS sebagai

berikut.



Tabel 1.1 Rata-rata Nilai US dan UN Matematika
Siswa SMAN 1 Alas Program IPS

Tahun Ujian Sekolah Ujian Nasional
2013 83,7 36,6
2014 80,5 68,2
2015 75,4 63,7
2016 85,7 53,2
2017 72,1 38,6

(Sumber:Arsip data nilai US dan UN SMAN 1 Alas, 2017)

Pada tabel 1.1 tampak bahwa rata-rata nilai UN Matematika siswa SMAN 1
Alas masih rendah. Rendahnya nilai UN menunjukkan siswa SMAN 1 Alas
Program IPS belum mampu mejawab soal-soal UN dengan tepat. Hal ini
mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas
tersebut.

Pembelajaran Matematika di kelas XI IPS SMAN 1 Alas masih
menggunakan model pembelajaran ekspositori, yakni pembelajaran yang berpusat
pada guru. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif. Siswa diminta menghafalkan
konsep dan rumus-rumus serta berlatth dengan cara yang sama untuk
menyelesaikan permasalahan. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

Adapun informasi yang diberikan bidang Litbang Kemdikbud pada website
resminya (litbang.kemdikbud.go.id), dari hasil UN Matematika SMA tahun 2015
diperoleh persentase data daya serap materi matematika siswa jurusan IPS di NTB

adalah sebagai berikut.



Tabel 1.2 Persentase Daya Serap Materi Matematika
Siswa SMA Program IPS di NTB

No. . .
Urut Kemampuan yang Diuji NTB Nasional
1  Logika Matematika, Statistika dan 35.47 4759

Peluang
2 Operasi Aljabar 50.22 59.53
3 Kalkulus 50.92 60.94

(sumber:http:litbang.kemdikbud.go.id/118.98.234.50/lhun/daya_serap.aspx)

Jelas tampak bahwa persentase kemampuan daya serap materi Matematika
siswa SMA jurusan IPS di NTB berada di bawah persentase kemampuan daya serap
materi Matematika SMA jurusan IPS pada tingkat nasional. Dari tabel 1.2 juga
disimpulkan bahwa persentase kemampuan daya serap paling rendah ialah pada
materi logika matematika, statistika, dan peluang. Selain itu, hasil pembelajaran
materi peluang siswa tiap kelas XI IPS SMAN 1 Alas tahun pelajaran 2015/2016
juga tidak mencapai kentuntasan klasikal. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan
materi peluang kelas XI IPS SMAN 1 Alas tahun pelajaran 2015/2016 (untuk nilai
yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 1), dimana berturut-turut persentase
siswa yang mencapai KKM mulai dari XI IPS 1 hingga XTIPS 4 adalah 59%, 45%,
48%, dan 57%. Oleh karena itu, materi peluang menjadi perhatian penting dalam
penelitian ini.

Ada banyak model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu
siswa berpikir kreatif dan produktif. Salah satunya adalah model pembelajaran
Survey, Question, Read, Recite, And Review (SQ3R). Model pembelajaran SO3R
merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan kegiatan membaca untuk
memperoleh pemahaman bacaan (ide-ide pokok, rincian yang penting dari bacaan)

yang baik.



Agar suatu pembelajaran dapat dipahami dan ditempuh dengan cara yang
efektif maka diperlukan suatu pendekatan dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
Salah satu pendekatan yang biasa digunakan untuk meningkatkan kemampuan
matematis adalah pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended melatih dan
menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-
interaksi, sharing, keterbukaan, dan sosialisasi. Pendekatan open-ended
memberikan kesempatan pada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan
cara menyelesaikan masalah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah apakah implementasi model pembelajaran
SQO3R dengan pendekatan open-ended efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa kelas XI IPS SMAN 1 Alas.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi model
pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended efektif terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPS SMAN 1 Alas.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tentang model
pembelajaran SQO3R dengan pendekatan open-ended dalam pembelajaran

Matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.

1.4.2 Manfaat Praktis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
siswa, guru, sekolah, maupun penulis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1) Bagi Siswa
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna serta dapat
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.
2) Bagi Guru
Menambah pengetahuan dan referensi bagi guru tentang model pembelajaran
SO3R dengan pendekatan open-ended sehingga dapat memberikan
pembelajaran yang variatif dalam pembelajaran Matematika.
3) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai model
pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended yang variatif dan inovatif

sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran Matematika di sekolah.



4) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai efektivitas
implementasi model pembelajaran SO3R pendekatan open-ended terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPS.

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini bertujuan agar penelitian langsung
mengena pada topik penelitian dan tidak melebar. Penelitian ini hanya dibatasi di
ruang lingkup SMAN 1 Alas dan subjeknya adalah siswa kelas XI IPS dan pada

materi Peluang.

1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda pada pembaca, maka
ditegaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun
penegasan istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1.6.1 Keefektifan

Dalam penelitian ini, pembelajaran model SQ3R pendekatan open-ended
dikatakan efektif bila dipenuhi kriteria sebagai berikut:

(1) Rata-rata kemampuan 'berpikir kreatif matematis siswa yang diajar
menggunakan model SO3R pendekatan open-ended lebih dari atau sama
dengan Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM), yaitu 70 pada tes kemampuan
berpikir kreatif matematis (KBKM),

(2) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar menggunakan model
SO3R pendekatan open-ended mencapai ketuntasan klasikal. Dikatakan

mencapai ketuntasan klasikal apabila lebih dari atau sama dengan 75% dari



siswa mencapai Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM), yaitu 70 pada tes
kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM), dan
(3) Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar
menggunakan model SO3R pendekatan open-ended lebih baik dibandingkan
dengan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran ekspositori.
1.6.2 Model Pembelajaran SO3R
Model pembelajaran SQ3R (survey, question, read,recite, and review)
adalah model pembelajaran yang menggunakan strategi membaca dengan
menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara seksama.
1.6.3 Pendekatan Open-ended
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended artinya menyajikan
permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga
dapat beragam (multi jawab,fluency).
1.6.4 Pembelajaran Ekspositori
Model pembelajaran ekspositori merupakan kegiatan belajar mengajar yang
terpusat kepada guru. Guru aktif memberikan penjelasan tentang kegiatan atau
informasi terperinci tentang bahan pengajaran.
1.6.5 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan dalam
matematika yang meliputi empat kemampuan yaitu kelancaran (fluency),

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration).



1.6.6 Peluang
Jika A4 adalah suatu kejadian yang terjadi pada suatu percobaan dengan ruang
sampel S, dimana setiap titik sampelnya mempunyai kemungkinan sama

untukmuncul, maka peluang dari suatu kejadian 4 ditulis sebagai berikut.

A

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu bagian
awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian pertama yaitu bagian awal terdiri dari
halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, prakata,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian kedua adalah bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri
dari 5 bab. Bab 1 berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. Bab 2 berupa
tinjauan pustaka yang berisi landasan teori, kajian penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan hipotesis. Bab 3 berupa metode penelitian yang berisi
tempat dan waktu penelitian, pendekatan penelitian, desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen
penelitian, langkah-langkah penelitian, dan metode analisis data. Bab 4 berupa
hasil penelitian dan pembahasan. Bab 5 berupa penutup yang berisi simpulan hasil
penelitian dan saran-saran peneliti.

Bagian ketiga yaitu bagian akhir. Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Belajar dan Teori Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Winkel
(Purwanto,2014:39) menyatakan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Belajar bukan
konsep independen yang hanya dilakukan siswa secara sepihak, tetapi merupakan
interaksi dengan lingkungan dan dengan berbagai daya dukung yang lain.
Sementara teori belajar adalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang
bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Beberapa teori
belajar yang melandasi pembahasan dalam penelitian ini antara lain.
2.1.1.1 Teori Belajar Piaget

Piaget (Rifa’i&Anni, 2012:32) membagi perkembangan kognitif ke dalam
4 (empat) tahapan yang berkembang secara kronologik (berdasar usia), yaitu
sensorimotor, preoperasional, operasional konkrit, dan operasional formal. Berikut

penjelasan masing-masing tahap.
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(1) Tahap Sensori Motor (0-2 tahun)
Brainerd (1978:37) mengatakan bahwa pada tahap ini tidak terjadi proses
berpikir karena bayi belum dapat menggunakan otak mereka untuk berpikir.
Bayi menyusun pemahaman dunia dengan mengordinasikan pengalaman
indera (sensori) dan dengan gerakan otot (motorik). Pada awal tahap ini, bayi
hanya memperlihatkan pola reflektif untuk beradaptasi dengan dunia. Perilaku
yang dimiliki masih terbatas pada respon motorik sederhana yang disebabkan
oleh rangsangan penginderaan. Pada akhir tahap ini bayi menunjukkan pola
sensorimotorik yang lebih kompleks. Anak menggunakan keterampilan dan
kemampuan yang dibawa sejak lahir, seperti melihat, menggenggam, dan
mendengar untuk mempelajari lingkungannya.

(2) Tahap Pra-Operasional (2-7 tahun)
Pada tahap ini pemikiran lebih bersifat simbolis, egosentris, dan intuitif,
sehingga tidak melibatkan pemikiran operasional. Pada tahap ini anak secara
mental sudah mampu mempresentasikan obyek yang tidak nampak,
penggunaan bahasa mulai berkembang, dan mampu menggunakan penalaran
primitif serta rasa ingin tahu yang tinggi.

(3) Tahap Operasional Konkrit (7-11 tahun)
Pada tahap ini anak mampu mengoperasikan berbagai logika, namun masih
dalam bentuk benda konkrit. Anak sudah mampu mengklasifikasikan atau
membagi sesuatu menjadi sub yang berbeda-beda dan memahami

hubungannya.



12

(4) Tahap Operasional Formal (11 tahun-dewasa)
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis. Anak
juga mampu berpikir spekulatif tentang kualitas ideal yang mereka inginkan
dalam diri mereka dan diri orang lain. Menurut Piaget pada tahap ini anak
memiliki kemampuan hypothetical-deductive-reasoning, yakni kemampuan
untuk mengembangkan hipotesis yang ada untuk memecahkan suatu masalah
dan menarik kesimpulan secara sistematis.

Teori belajar Piaget dalam penelitian ini berhubungan dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh siswa kelas XI SMA yaitu tahap operasional formal. Oleh
karena siswa berada dalam tahapan operasional formal, maka siswa sudah mampu
berpikir secara abstrak dan logis. Kemampuan berpikir ini dapat menciptakan ide-
ide kreatif berdasarkan informasi yang ada untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan berbagai solusi yang benar.
2.1.1.2 Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky (Rifa’i&Anni, 2012:39) percaya bahwa kemampuan kognitif
berasal dari hubungan sosial dan kebudayaan. = Vygotsky percaya bahwa
perkembangan memori, perhatian dan mnalar, melibatkan pembelajaran untuk
menggunakan alat yang ada dalam masyarakat, seperti kata, bahasa, sistem
matematika, dan strategi memori, untuk membantu dan mentransformasi aktivitas
mental. Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang zome of proximal
developmental (ZPD), yaitu serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak
secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak

yang lebih mampu. Teori Vygotsky ini mengandung pandangan bahwa
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pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan
didistribusikan di antara orang dan lingkungan yang mencakup obyek, artifak, alat,
buku, dan komunitas tempat berinteraksi dengan orang lain.

Teori Vygotsky ini sangat mendukung dalam penelitian ini, karena
penelitian ini menggunakan model pembelajaran SO3R pendekatan open-ended
yang mengharuskan siswa membaca dengan saksama, kemudian bekerja dalam
suatu kelompok kecil. Adanya kegiatan membaca ini diharapkan masing-masing
siswa memiliki pemahaman konsep yang cukup untuk menciptakan ide-ide kreatif
guna menyelesaikan masalah yang ada, yang kemudian ditukarkan dengan siswa
lain dalam kelompoknya. Kelompok dibentuk agar siswa yang memiliki
pengetahuan lebih dapat membantu siswa lain yang belum memahami konsep yang
dipelajari dalam pembelajaran ini.
2.1.1.3 Teori Belajar R. Gagne

Gagne (Slameto, 2013:12) memberikan dua definisi belajar yaitu belajar
ialah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku,
dan belajar merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dari instruksi.

Gagne dan Briggs mengategorikan tujuan belajar ke dalam 5 (lima) kategori
yang dikenal sebagai “The Domains of Learning”, yaitu keterampilan motoris
(motor skill), informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi kognitif, dan sikap.
Selanjutnya Gagne (Rifa’i&Anni, 2012:74) mendefinisikan secara ringkas tujuan

belajar sebagai berikut:
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(1) Keterampilan motoris, merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
kelenturan syaraf atau otot. Contohnya melempar bola, main tenis, menuliskan
angka, dan sebagainya.

(2) Informasiverbal, kemampuan menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis,
ataupun menggambar seperti menggunakan grafik untuk menjelaskan
pertumbuhan populasi suatu wilayah tiap tahunnya. Dalam hal ini dibutuhkan
inteligensi tinggi agar apa yang dijelaskan dapat dengan mudah dimengerti
oleh orang lain.

(3) Kemampuan intelektual, yakni kemampuan berinteraksi dengan dunia luar
menggunakan simbol-simbol. Misalnya menuliskan permasalahan kehidupan
sehari-sehari ke dalam model matematika.

(4) Strategi kognitif, merupakan kemampuan yang mengatur perilaku belajar,
mengingat, dan berpikir. Misalnya, kemampuan mengendalikan perilaku
ketika sedang membaca dalam belajar. Kemampuan yang berada di dalam
kognitif ini digunakan oleh siswa dalam memcahkan masalah secara kreatif .

(5) Sikap, tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal seperti kategori
lain. Sikap merupakan kemampuan siswa untuk merespons sesuatu. Sikap
sangat penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan ini belajar tak akan
berhasil dengan baik. Efek sikap ini dapat diamati dari reaksi siswa (positif atau
negatif) terhadap benda, orang, ataupun situasi yang sedang dihadapi.

Pembelajaran model SOQ3R pendekatan open-ended mengajak siswa untuk
membaca secara itensif kemudian berlatih menyelesaikan soal dengan berbagai

macam cara penyelesaian. Hal ini jelas menunjukan bahwa pembelajaran ini



15

membantu siswa mengembangkan kemampuan strategi kognitif yaitu kemampuan
berpikir kreatif matematis. Siswa juga dituntut untuk mengembangkan aspek
informasi verbal dalam diskusi kelompok dan kegiatan membaca. Kemudian
mengembangkan kemampuan intelektual siswa sehingga mampu menjelaskan cara
penyelesaian yang digunakan di depan kelas.

2.1.2 Pembelajaran Matematika

Menurut Gagne (Huda, 2014:3) pembelajaran adalah proses modifikasi
dalam kapasitas manusia yang dapat dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.
Dimyati & Mudjiono (2002: 157), menyebutkan pembelajaran adalah proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan
demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai pendidikan dalam lingkup
persekolahan atau proses sosialisasi individu siswa dengan sekolah, seperti guru,
sumber atau fasilitas, dan teman sesama siswa.

Menurut Bruner (Rifa’i&Anni,2007: 61) pembelajaran harus mampu
mendorong siswa untuk mempelajari apa yang dimiliki. Siswa belajar melalui
keterlibatan aktif terhadap konsep dan prinsip-prinsip, sedangkan guru mendorong
siswa agar memiliki pengalaman dan melaksanakan eksperimen yang
memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk dirinya sendiri.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
tentang standar isi disebutkan bahwa mata pelajaran Matematika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
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bekerjasama. Oleh karenanya dapat dikatakan pembelajaran Matematika adalah
suatu kegiatan belajar yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa dalam
memahami konsep dan prinsip matematika untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir yang baik.
2.1.3 Model Pembelajaran SO3R
Membaca menduduki posisi serta peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu para pakar sepakat bahwa kemahiran membaca
merupakan persyaratan mutlak bagi manusia yang menginginkan kemajuan.
Dengan metode membaca yang tepat, seseorang dapat memperoleh pemahaman isi
bacaan dengan baik dalam waktu singkat.
Model pembelajaran SO3R dianjurkan oleh guru besar psikologi dari Ohio
State Univercity yaitu Prof. Francis P. Robinson pada tahun 1941 (Harraz,2012:67).
Model SO3R merupakan strategi membaca yang membantu siswa memahami isi
teks bacaan secara intensif. SO3R membantu dalam mengajarkan siswa cara
membaca dan berpikir layaknya pembaca efektif.
Huda (2014:244) menjelaskan model pembelajaran ini mencakup lima
langkah, yakni survey, question, read, recite, dan review.
(1) Survey
Siswa meneliti, mengkaji, dan membaca bagian-bagian tertentu dari suatu teks
atau bacaan. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal dari
bacaan dengan membaca judul, tulisan-tulisan yang bercetak tebal, dan bagan-

bagan yang ada.
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3)

“4)

)
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Question

Siswa mulai membuat pertanyaan-pertanyaan tentang bacaan mereka dari hasil
survey. Pertanyaan-pertanyaan ini, yang didasarkan pada struktur teks, akan
membantu konsentrasi dan fokus siswa pada bacaan.

Read

Pada tahap ini siswa membaca bacaan secara menyeluruh. Saat membaca siswa
harus mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka
formulasikan pada tahap question.

Recite

Ketika siswa selesai membaca bacaan tersebut, siswa diharapkan mampu
menjelaskan isi bacaan yang telah dibaca dengan kata-kata sendiri mengenai
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka temukan pada tahap read.
Siswa dapat membuat catatan-catatan kecil mengenai jawaban-jawaban yang
mereka peroleh.

Review

Tahap ini berupa kegiatan meninjau kembali atau membaca ulang bacaan.
Tidak perlu membaca ulang secara keseluruhan, tetapi hanya memeriksa
bagian-bagian yang dianggap penting yang memberikan gambaran
keseluruhan dari bacaan.

Strategi ini mengajak siswa untuk tidak terburu-buru dalam belajar, karena

lima langkah tersebut mengharuskan mereka untuk mereview informasi dan

membuat catatan-catatan selama bacaan awal mereka. Catatan-catatan awal

tersebutlah yang akan menjadi panduan belajar mereka. Dalam Shoimin (2014:194)
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dijelaskan dengan model SO3R siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan

dan mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan sendiri dengan melakukan

kegiatan membaca. Dengan demikian dapat mendorong siswa berpikir kritis, aktif

dalam belajar dan pembelajaran yang bermakna. Selain itu dengan model SO3R,

materi yang dipelajari siswa dapat melekat dalam periode waktu yang lama.
Menurut Shoimin (2014:194) keunggulan dari diterapkannya pembelajaran

SQO3R adalah sebagai berikut:

(1) Adanya tahap survey membantu siswa dalam mengetahui ide-ide pokok dalam
suatu bacaan, menambah minat siswa terhadap isi bacaan, serta memudahkan
siswa mengingat dan memahami lebih banyak isi bacaan.

(2) Adanya tahap question dan read memberi siswa kesempatan mengajukan
pertanyaan dan mencoba menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri
dengan melakukan kegiatan membaca. Dengan demikian dapat meningkatkan
pemahaman dan mempercepat penguasaan materi.

(3) Catatan-catatan tentang materi yang dibaca dapat membantu ingatan siswa
tentang bacaan.

Adapun menurut Shoimin (2014:195) kelemahan dari model pembelajaran SQ3R

adalah:

(1) Strategi ini tidak dapat diterapkan pada semua pokok bahasan materi, karena
ada materi yang dapat dipahami hanya melalui kegiatan membaca saja,
tetapi perlu adanya kegiatan praktikum.

(2) Guru akan mengalami kesulitan dalam mempersiapkan buku bacaan untuk

masing-masing siswa jika tidak semua siswa memiliki buku bacaan.
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2.1.4 Pendekatan Open-Ended

Shoimin (2014:109-110) menjelasakan bahwa pembelajaran open-ended
merupakan pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan
berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga dapat beragam (multi jawab, fluency).
Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan ini, siswa dituntut untuk
berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang bervariasi
dalam memperoleh jawaban sesuai dengan kemampuan mereka mengelaborasi
permasalahan.

Pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
diawali dengan memberikan masalah yang bukan rutin yang bersifat terbuka,
maksudnya adalah tipe soal yang diberikan mempunyai banyak cara penyelesaian
yang benar (Rohayati, 2012). Untuk menghadapi persoalan open-ended siswa
dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang
bervariasi dalam memperoleh jawaban yang benar. Pada sisi lain, siswa tidak hanya
diminta jawaban, akan tetapi diminta untuk menjelaskan bagaimana proses untuk
mencapai jawaban tersebut. Selain itu pembelajaran open-ended dapat membantu
mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematika serta dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan
cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan elaborasinya.

Berikut adalah langkah-langkah pada pembelajaran dengan pendekatan
open-ended (Becker&Epstein,2006).

(1) Menyajikan masalah yang bersifat open-ended,
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3)

“4)

)

(6)

20

Berikan suatu soal bersifat open-ended (soal yang memiliki banyak alternatif
cara penyelesaian) pada siswa. Soal open-ended tersebut dapat memiliki
banyak cara penyelesaian untuk memperoleh satu jawaban atau banyak cara
penyelesaian dan beragam jawaban.

Memahami masalah,

Bantu siswa memahami setiap informasi yang ada pada soal sehingga dapat
membantu mereka untuk menyelesaikan soal bersifat open-ended tersebut.
Pemecahan masalah oleh siswa,

Untuk memecahkan masalah, siswa dapat mengerjakan secara individu
ataupun secara berkelompok.

Membandingkan dan mendiskusikan

Beberapa siswa menuliskan solusi mereka di papan tulis untuk dibandingkan
dengan pekerjaan siswa lain.

Menyimpulkan

Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari hasil membandingkan dan
diskusi pemecahan masalah..

Opsional

Mintalah siswa untuk menuliskan kembali apa yang telah mereka pelajari

sebagai cara guru mengevaluasi pembelajaran.

Menurut Shoimin (2014;112) keunggulan pendekatan open-ended adalah sebagai

berikut:

(1

Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering

mengekspresikan idenya.
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(2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan secara komprehensif.

(3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merenspons permasalahan dengan
cara mereka sendiri.

(4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.

(5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatau dalam
menjawab permasalahan.

Sementara itu, Shoimin (2014:195) juga memaparkan beberapa kelemahan dari

pendekatan open-ended, yaitu:

(1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bertipe open-ended bagi siswa
bukanlah pekerjaan mudah.

(2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak yang mengalami kesulitan bagaimana merespons
permasalahan yang diberikan.

(3) Siswa dengan kemampuan tinggi dapat merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.

(4) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak
menyenangkan karena kesulitan yang dihadapi.

Disandingkannya model pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-
ended diharapkan dapat menutupi kelemahan yang mungkin muncul. Dalam
pembelajaran model SO3R siswa lebih ditekankan untuk memahami materi melalui
buku yang dibaca. Padahal Matematika tidak dapat dipahami hanya dengan

membaca saja, namun diperlukan pembiasaan diri untuk mengerjakan soal-soal
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yang berkaitan dengan materi. Pada pembelajaran dengan pendekatan open-ended
siswa diajak untuk mengerjakan soal-soal yang bersifat open-ended (soal yang
memiliki banyak alternatif cara penyelesaian) yang merangsang kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

Sementara itu untuk mengerjakan soal bersifat open-ended, siswa harus
memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang berkaitan dengan soal tersebut.
Keunggulan model pembelajaran SO3R sebagaimana yang telah dipaparkan
sebelumnya, yakni adanya tahap question dan read dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi sehingga dapat membantu siswa dalam
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Oleh karena itu, model pembelajaran

SO3R disandingkan dengan pendekatan open-ended.

2.1.5 Model Pembelajaran Ekspositori

Model pembelajaran ekspositori merupakan kegiatan belajar mengajar yang
terpusat kepada guru. Guru aktif memberikan penjelasan tentang kegiatan atau
informasi terperinei tentang bahan pengajaran. Siswa lebih banyak mendengar dan
melakukan apa yang disampaikan atau diperintahkan oleh guru. Tujuan utama
pengajaran ekspositori adalah- menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai kepada siswa (Dimyati, 2006: 173).

Model pembelajaran ekspositori memiliki langkah-langkah sebagai berikut
(Sanjaya, 2006:185-190).

(1) Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahapan ketika guru mempersiapkan siswa

untuk menerima pelajaran. Dimulai dengan guru membuka pelajaran
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diawali kegiatan memberikan sugesti yang positif, mengemukakan tujuan
yang harus dicapai, dan menggali materi prasyarat yang telah dipelajari
siswa.

(2) Penyajian
Penyajian merupakan langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan
persiapan yang telah dilakukan. Guru menjelaskan materi menggunakan
bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami.

(3) Korelasi
Guru meminta siswa menyelesaikan soal latihan dan siswa dapat bertanya
kalau belum mengerti cara menyelesaikan. Guru berkeliling memeriksa
siswa bekerja dan dapat membantu siswa secara individual atau secara
klasikal. Guru meminta bebrapa siswa untuk mengerjakan di papan tulis.

(4) Menyimpulkan
Di akhir pelajaran, siswa dengan dipandu guru membuat kesimpulan tentang
materi yang diajarkan.

(5) Mengaplikasikan
Guru membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan atau
memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran.
Pembelajaran ekspositori memiliki bebarapa keunggulan sebagaimana yang

diungkapkan Sanjaya (2006: 190) adalah sebagai berikut.

(1) Dengan pembelajaran ekspositori guru dapat mengontrol urutan dan

keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sejauh

mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
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(2) Strategi ini pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang
dimiliki untuk belajar terbatas.

(3) Melalui pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalui
penuturan (kuliah) tentang materi pelajaran, juga sekaligus siswa dapat
melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).

(4) Keuntungan lain adalah dapat digunakan untuk jumlah siswa dan kelas yang
besar.

Di samping keunggulan pembelajaran ekspositori juga memiliki beberapa
kelemahan sebagaimana diungkapkan Sanjaya (2006:191) sebagai berikut.

(1) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk
siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu stategi lain.

(2) Startegi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat serta
perbedaan gaya belajar.

(3) Karena lewat ceramah, maka sulit mengembangkan kemampuan siswa
dalam hal sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir
kritis. Mungkin hanya akan ada satu atau dua orang anak saja. Tapi tidak
dapat memacu anak yang lainnya. Karena mereka hanya diposisikan pasif
mendengarkan.

(4) Keberhasilan strategi ini terletak pada guru, yang meliputi persiapan,

pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi,
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kemampuan bertutur, dan mengelola kelas. Sehingga guru memegang

peranan yang dominan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

(5) Karena sifatnya ceramah, satu arah yaitu apa yang disampaikan guru saja
maka akan sulit untuk mengetahui sudah sejauh apa pemahaman siswa
terhadap bahan ajar, juga dapat membatasi pengetahui siswa hanya sebatas
apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas.

2.1.6 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Menurut Munandar (Kurniawan, 2013:2), pendidikan hendaknya tertuju
pada pengembangan kreativitas siswa yang kelak dapat memenuhi kebutuhan
pribadi, masyarakat, dan negara. Hal ini dikarenakan masalah kompleks
membutuhkan solusi-solusi kreatif. Kreativitas penting bagi kesuksesan psikologis,
fisik sosial, dan karier individu. Kreativitas adalah sebuah proses yang melibatkan
proses restrukturisasi permasalahan secara independen untuk melihat berbagai hal
dengan cara-cara baru dan imajinatif (Woolfolk, 2008 : 97). Kreativitas mengacu
pada penciptaan pola-pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasi tertentu
atau masalah-masalah tertentu.

Munandar (2014:59) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan originalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk megelaborasi (memperinci) suatu gagasan.
Santrock (Sujiono,2010:38) juga menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan
untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara baru dan tidak biasa serta melahirkan
suatu solusi yang unik terhadap suatu masalah. Woolfolk (2001 : 120) menyatakan

kreativitas sama halnya dengan berpikir divergen (divergent thinking), yakni
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kemampuan mengusulkan berbagai ide ataupun cara penyelesaian yang berbeda.
Jadi dapat disimpulkan kreativitas adalah kemampuan berpikir seseorang dalam
memecahkan suatu masalah dengan mengembangkan ide-ide yang ada menjadi
sesuatu yang baru dan unik.

Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan
membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Suyitno (2014:3) mendefinisikan
berpikir kreatif sebagai bagian dari berpikir konseptual, yakni proses berpikir yang
mampu mengidentifikasi pola-pola atau hubungan-hubungan antara objek-objek
yang kelihatannya tidak berhubungan.

Torrance (Sriraman, 2004) mengidentifikasi kreativitas berdasarkan pada
empat komponen, yaitu: kelancaran, keluwesan, kebaruan, elaborasi. Selanjutnya
Torrance (Leinkin, 2009) menerangkan kelancaran sebagai keberlanjutan ide dari
pengetahuan dasar dan umum, keluwesan dikaitkan dengan perubahan gagasan dan
penciptaan berbagai solusi, kebaruan ditandai dengan cara berpikir yang unik
sehingga menghasilkan hasil yang unik juga, dan elaborasi mengacu pada
kemampuan menyampaikan, menjelaskan, dan mengeneralisasikan ide.

Jamaris (Sujiono, 2010:38) memaparkan bahwa secara umum karakteristik
berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah berhubungan dengan
kelancaran, kelenturan, keaslian, dan kemampuan elaborasi. Kelancaran dapat
dilihat ketika menyampaikan jawaban dan atau mengemukakan pendapat atau ide-

ide. Kelenturan berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternatif
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dalam memecahkan masalah. Keaslian merupakan kemampuan untuk

menghasilkan berbagai ide atau karya yang asli sebagai hasil pemikiran sendiri.

Karakteristik yang terakhir yakni kemampuan elaborasi, berupa kemampuan untuk

memperluas ide dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain.

Berdasarkan penjelasan Torrance (Leinkin, 2009) ataupun Jamaris (Sujiono,

2010:38), maka indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada

penilitian ini adalah berpikir lancar (fluency), berpikir lentur (flexibility), berpikir

orisinil (originality), dan berpikir terperinci (elaboration), yang masing-masing

peneliti jelaskan sebagai berikut.

(M

2

3)

(4)

Kelancaran (fluency) adalah kemampuan menyelesaikan soal matematika
secara tepat, yaitu jawaban yang diperoleh relevan dengan masalah yang
disajikan dan tidak bertele-tele.

Kelenturan (flexibility) adalah kemampuan menjawab masalah matematika
melalui cara yang tidak baku namun tetap mendapatkan jawaban masalah yang
tepat. Jika cara yang digunakan tidak baku namun tidak mengacu pada jawaban
yang diminta, maka jawaban tersebut tidak memenuhi kriteria kelenturan.
Keaslian (originality) adalah kemampuan menjawab masalah matematika
dengan menggunakan bahasa, cara, atau idenya sendiri. Keaslian dinilai dari
bahasa atau cara yang siswa gunakan ketika menjabarkan, menjelaskan, atau
memperinci cara penyelesaian yang mereka gunakan.

Elaborasi (elaboration) adalah kemampuan menjawab secara rinci atau detail
terhadap setiap masalah yang diberikan. Elaborasi dinilai dari kerincian

jawaban siswa yang runtut dan koheren.
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2.1.7 Peluang

a. Percobaan statistika, ruang sampel, titik sampel, dan kejadian

1)

2)

3)

4)

Percobaan statistika

Setiap proses yang menghasilkan data disebut percobaan
statistika. Contoh dari sutu percobaan (eksperimen) antara lain
melambungkan sebuah atau lebih mata uang logam atau dadu. Setiap
jenis percobaan mempenyuai beberapa kemungkinan hasil yang
akan terjadi (possible out comes).
Ruang Sampel

Ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil yang
mungkin terjadi pada suatu percobaan. Ruang sampel dilambangkan
dengan S.
Titik Sampel

Titik sampel adalah anggota-anggota ruang sampel.
Kejadian

Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel atau
bagian dari hasil percobaan yang diinginkan. Kejadian dibedakan
menjadi dua, yaitu kejadian sedrhana dan kejadian majemuk.
Kejadian sederhana adalah suatu kejadian yang hanya mempunyai
satu titik sampel. Kejadian majemuk adalah suatu kejadian yang

memiliki 2 atau lebih titik sampel.
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b. Menentukan peluang kejadian

C.

1)

2)

Menentukan peluang kejadian

Jika A adalah suatu kejadian yang terjadi pada suatu
percobaan dengan ruang sampel S, dimana setiap titik sampelnya
mempunyai kemungkinan sama untukmuncul, maka peluang dari

suatu kejadian 4 ditulis sebagai berikut.

Menentukan peluang komplemen suatu kejadian
Jika A® adalah komplemen kejadian A, maka peluang
kejadian AC adalah sebagai berikut.
PA€) =1-PA)
Dengan P(A) adalah peluang kejadian A dan P(A®) adalah peluang

kejadian A€,

Kisaran nilai peluang

Kisaran nilai peluang suatu kejadian A adalah 0< P(A) <I.

Jika A'= & maka P(A) = 0 sehingga dikatakan A adalah kejadian yang

mustahil terjadi.
Jika A = S maka P(A) = 1 sehingga dikatakan A adalah kejadian yang

pasti terjadi.

d. Frekuensi harapan

Frekuensi harapan kejadian A adalah banyaknya kejadian A yang

diharapkan terjadi dalam beberapa kali percobaan. Frekuensi harapan

kejadian A dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.
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F(A) =nxP(A)
Dengan F(A) = frekuensi harapan kejadian A
n = banyaknya percobaan
P(A) = peluang kejadian A
Peluang Kejadian Majemuk
1) Peluang gabungan dua kejadian

Misalkan A dan B dua kejadian dalam ruang sampel S. Peluang
gabungan dua kejadian (kejadian A atau kejadian B) ditulis P(AUB)
ditentukan dengan rumus berikut.

P(AUB) =P(A) + P(B) - P(AnB)

Jika kejadian A dan kejadian B merupakan kejadian saling lepas atau
saling asing (mutually exclusive) peluang kejadian A atau kejadian B
ditentukan dengan rumus berikut.

P(AUB) =P(A) + P(B)
2) Peluang kejadian bersyarat

Kejadian A dan kejadian B disebut dua kejadian yang saling
bersyarat jika kejadian A bergantung pada kejadian B atau kejadian B
bergantung pada kejadian A.

Misalkan P(A) merupakan peluang kejadian A. P(B|A) merupakan
peluang kejadian B dengan syarat kejadian A sudah terjadi dan P(A|B)
merupakan peluang kejadian A dengan syarat kejadian B sudah terjadi.

Oleh karena itu berlaku:

P(AMB)

P(AnB
P(B|A) = % dan P(A|B) = 1=
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Apabila kejadian A dan kejadian B saling bebas, yaitu hasil kejadian
B tidak bergantung dengan hasil kejadian A maka P(B|A) = P(B) dan
P(A|B) = P(A) sehingga berlaku:
P(AnB) =P(A) x P(B)
Apabila P(AnB) # P(A) x P(B) maka kejadian A dan kejadian B tidak
saling bebas.
2.2 Penelitian yang Relevan
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terkait
model pembelajaran SO3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) dan
pendekatan open-ended yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang
relevan, yang mendasari penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Firmansyah, dkk. (2012) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe SQ3R efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran ekspositori pada materi pokok hubungan antar sudut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe SO3R pada materi pokok hubungan antar sudut mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dan ketuntasan klasikal. Rata-rata nilai tes kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe SO3R pada materi pokok hubungan antar sudut lebih baik daripada
rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Jasmi (2013) dalam penelitiannya
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juga menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran

model SO3R lebih baik daripada hasil pembelajaran siswa dengan pembelajaran

ekspositori.

Sementara itu penelitian deskriptif yang dilakukan Novitasari (2006) dan

Pratinuari (2013) menunjukkan bahwa pemberian soal bertipe open-ended dapat

meningkatkan aspek kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian yang telah

dilakukan meskipun tidak menunjukkan perubahan yang fantastis tetapi memberi

indikasi terhadap perubahan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sehingga

dapat diterapkan secara kontinu dan bertahap dalam pembelajaran matematika di

sekolah. Tabel daftar kajian penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Penelitian
1 Firmansyah, 2012  Keefektifan Model Model pembelajaran
Mulyono, Pembelajaran Kooperatif kooperatif tipe SQ3R
dan Zaenuri Tipe SO3R Terhadap efektif meningkatkan
Kemampuan Pemecahan kemampuan pemecahan
Masalah Siswa Kelas VII masalah siswa.
2 Jasmi 2013  Penerapan Metode SQ3R Pembelajaran model
dalam Pembelajaran- SQ3R efektif
Matematika Siswa Kelas VII meningkatkan hasil
SMP Negeri 1 Peranap belajar siswa.
3 Novitasari 2006 Penerapan Pemecahan Pemecahan masalah
Masalah dengan Pendekatan . dengan  tipe  “what’s
“What’s  Another =~ Way” another  way”  dapat
Untuk Meningkatkan meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif kemampuan berpikir
Siswa kreatif tersebut.
4 Pratinuari, 2013  Keefektifan Pendekatan Pendekatan  open-ended
Sugiarto, Open-Ended dengan dengan pembelajaran
dan Pembelajaran ~ Kontekstual kontekstual  berbantuan
Pujiastuti terhadap Kemampuan CD interaktif  efektif
Berpikir Kreatif Matematis meningkatkan
Siswa. kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa.
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2.3 Kerangka Berpikir

Pada latar belakang telah disebutkan isi Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, yakni bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dengan kemampuan berpikir kreatif dalam
konteks yang benar mengajarkan siswa kebiasaan menjalani hidup dengan
pendekatan yang cerdas, seimbang, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan hasil PISA 2015 kemampuan berpikir siswa Indonesia masih
rendah. Hal tersebut ditunjukan dari persentase kemampuan berpikir kreatif siswa
Indonesia yang hanya mencapai 0,8%, jauh dari rata-rata persentase kemampuan
berpikir kreatif siswa negara peserta PISA 2015 yaitu 15,3%. Hasil PISA 2015 ini
juga memberi gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif siswa SMAN 1 Alas.
Rata-rata nilai UN Matematika siswa SMAN 1 Alas masih rendah. Rendahnya nilai
UN menunjukkan siswa SMAN 1 Alas Program IPS belum mampu mejawab soal-
soal UN dengan tepat. Tentu saja hal in1 bertolak belakang dengan salah satu aspek
kemampuan berpikir yakni fluency (kelancaran) yakni kemampuan untuk
menjawab soal dengan tepat. Maka rendahnya nilai UN Matematika juga dapat
mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa program
IPS SMAN 1 Alas.

Adapun teori belajar Piaget menyatakan siswa SMA berada pada tahap
operasional formal, dimana mereka memiliki kemampuan Aypothetical-deductive-

reasoning, yakni kemampuan untuk mengembangkan hipotesis yang ada untuk



34

memecahkan suatu masalah dan menarik kesimpulan secara sistematis. Oleh karena
itu siswa program IPS SMAN 1 Alas seharusnya telah memiliki kemampuan
berpikir kreatif. Namun, selama ini pembelajaran yang dilakukan kurang memberi
dorongan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
Terutama kemampuan berpikir kreatif matematis.

Berdasarkan padangan Vygotsky yang menyatakan bahwa kata, bahasa, dan
benda-benda di sekitar dapat membantu perkembangan memori, perhatian dan
nalar, serta membantu mentransformasi aktivitas mental, maka kegiatan membaca
tentu dapat menarik perhatian siswa dan membantu siswa untuk mengingat bahkan
memahami materi yang diajarkan. Selain itu dengan adanya kemampuan
hypothetical-deductive-reasoning ~ yang  mereka  miliki, siswa  dapat
mentransformasi isi bacaan tersebut menjadi ide baru. Vygotsky juga
mengemukakan beberapa ide tentang zone of proximal developmental (ZPD), yaitu
serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat
dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. Berdasarkan
pandangan ini, maka belajar dalam kelompok akan lebih membantu siswa yang
kurang mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan kemampuannya sendiri.

Suatu pembelajaran dikatakan baik apabila tujuan dari pembelajaran
tersebut tercapai. Tujuan belejar tersebut hendaknya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan motoris (motor skill), informasi verbal, kemampuan intelektual,
strategi kognitif, dan sikap. Tujuan belajar seperti itu dikemukakan oleh Gagne
yang dikenal sebagai “The Domains of Learning”. Dimana tujuan pembelajaran

pada aspek strategi kognitif yang dimaksud oleh Gagne meliputi adanya
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peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kreatif matematis perlu untuk ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa program IPS SMAN 1 Alas. Meninjau
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Firmansyah (2012), Jasmi (2013),
Novitasari (2006), dan Pratinuari (2013), diduga bahwa model pembelajaran SQ3R
dengan pendekatan open-ended dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis.

Dalam pembelajaran model SO3R dengan pendekatan open-ended, siswa
dituntut untuk membaca materi pelajaran dengan saksama lalu menyelesaikan
berbagai soal bersifat open-ended yang memiliki berbagai macam cara
penyelesaian bahkan macam jawaban. Pembelajaran model SQO3R dengan
pendekatan open-ended  dapat melatih dan menumbuhkan orisinalitas ide,
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan sosialisasi siswa.
Selain itu model pembelajaran SQO3R dengan pendekatan open-ended yang
diterapkan dengan baik dapat memberikan pemahaman konsep yang mendalam
sehingga siswa dapat menyelesaikan ~permasalahan dalam berbagai cara
penyelesaian yang benar.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir penelitian dapat dilihat

pada gambar 2.1.
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Tujuan pembelajaran
Matematika adalah untuk
membekali siswa dengan
kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama
(Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional
Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar [si)

Hasil PISA 2015 menunjukkan kemampuan
berpikir siswa Indonesia masih rendah. Hasil
PISA 2015 ini juga memberi gambaran tentang
kemampuan berpikir kreatif siswa SMAN 1
Alas. Rendahnya nilai UN Matematika
menunjukkan siswa SMAN 1 Alas belum
mampu mejawab soal-soal dengan tepat. Hal
ini menunjukkan siswa belum memenuhi aspek
kemampuan berpikir yakni  fluency
(kelancaran), kemampuan untuk menjawab

!

soal dengan tepat.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMAN 1 Alas rendah

v
Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif matematis

VT v \4 v .
Keefektifan Penerapan Keefektifan
Penerapan
Model Pemecahan Pendekatan
. Metode SO3R
PembelaJ aran A Masalah dengan Open—Endea’
Kooperatif Tipe i Pendekatan dengan
Pembelajaran .
SO3R Terhadap : “What’s Another Pembelajaran
Matematika
Kemampuan ) Way” Untuk Kontekstual
Siswa Kelas ¢
Pemecahan Meningkatkan terhadap
. VII SMP
Masalah Siswa " Kemampuan Kemampuan
Negeri 1 e . o .
Kelas VII kil Berpikir Kreatif Berpikir Kreatif
(Firmansyah, (Jasmi 2 (I)) 1 3) Siswa (Novitasari’ Matematis Siswa
2012) 1 2006) (Pratinuari, 2013)

|

Diduga Model pembelajaran SO3R pendekatan
open-ended dapat meningkatkan kemampuan <«
berpikir kreatif matematis siswa

!

Kemampuan berpikir kreatif matematis meningkat

Teori

pembelajaran

yang mendukung

1. Teori Piaget

2. Teori
Vygotsky

3. Teori Gagne

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah implementasi model
pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended efektif terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran SO3R dengan pendekatan open-ended
efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPS SMAN

1 Alas.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan, saran yang dapat direkomendasikan peneliti adalah

sebagai berikut.

(D) Guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran SQ3R dengan
pendekatan open-ended sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
materi peluang.

2) Guru dapat memberikan soal-soal bertipe open-ended pada siswa sebagai

alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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